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BAB 2  

TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING 

 

2.1 Karakteristik Proyek 

Bertajuk pada Peraturan Daerah Kota Bandung No. 13 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung Pasal 5 khusus 

tentang Dinas Kesehatan. Dinas Kesehatan Kota Bandung merupakan pelaksana 

sebagian urusan pemerintah di bidang Kesehatan yang memiliki fungsi yakni: 

1) Perumusan kebijakan teknis bidang kedinasan; 

2) Penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan dan pelayanan umum 

di bidang kesehatan; 

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan yang meliputi 

binda pelayanan kesehatan, pengendalian penyakit dan penyehatan 

lingkungan, sumber daya kesehatan dan bina program kesehatan; 

4) Pelaksanaan pelayanan teknis ketatausahaan Dinas; 

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Adapun susunan organisasi Dinas Kesehatan yang terdiri dari: 

1) Kepala Dinas; 

2) Sekretariat, membawahkan: 

a)  Sub Bagian Umum; 

b)  Sub Bagian Keuangan; 

c)  Sub Bagian Kepegawaian. 

3) Bidang Bina Pelayanan Kesehatan, membawahkan: 

a)  Seksi Pelayanan Kesehatan Dasar; 

b)  Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan; 

c)  Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus. 

4) Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, 

membawahkan: 

a)  Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit; 
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b)  Seksi Pemantau Penyakit; 

c)  Seksi Penyehatan Lingkungan. 

5) Bidang Sumber Daya Kesehatan, membawahkan: 

a)  Seksi Pendayagunaan Tenaga dan Sarana Kesehatan; 

b)  Seksi Promosi Kesehatan; 

c)  Seksi Farmasi dan Perbekalan Kesehatan. 

6) Bidang Bina Program Kesehatan, membawahkan: 

a)  Seksi Penyusunan Program Kesehatan; 

b)  Seksi Evaluasi Program Kesehatan; 

c)  Seksi Data dan Informasi Program Kesehatan. 

7) Unit Pelaksana Teknis Dinas; 

8) Kelompok Jabatan Fungsional. 

2.2 Tinjauan Proyek 

 Klasifikasi Bangunan Dinas Kesehatan Menurut Kompleksitas 

Bertajuk pada Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 tahun 2007 Dinas 

Kesehatan merupakan bangunan tidak sederhana dasarkan tingkat 

kompleksitasnya. Klasifikasi bangunan tidak sederhana adalah bangunan gedung 

negara dengan karakter tidak sederhana serta memiliki kompleksitas dan/atau 

teknologi tidak sederhana. Masa penjaminan kegagalan bangunannya adalah 

selama paling singkat 10 (sepuluh) tahun. 

 Standar Luas Bangunan Dinas Kesehatan 

Dalam menghitung luas ruang bangunan gedung kantor yang diperlukan, dihitung 

berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

 Standar luas ruang gedung kantor pemerintah yang termasuk klasifikasi 

tidak sederhana rata-rata sebesar 10m2 per-personil; 

 Untuk bangunan gedung kantor yang memerlukan ruang-ruang khusus 

atau ruang pelayanan masyarakat, kebutuhannya dihitung secara 

tersendiri (studi kebutuhan ruang) diluar luas ruangan untuk seluruh 

personil yang akan ditampung.  
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 Spesifikasi Teknis Bangunan 

Spesifikasi teknis bangunan Dinas Kesehatan yang bertajuk pada Peraturan 

Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 2.1, 

Tabel 2.2, dan Tabel 2.3 dibawah ini.  

 

  

Tabel 2.1. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan  

Tabel 2.2. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan  

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 
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 Standar Luas Ruangan Dinas Kesehatan 

Standar luas ruangan pada Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 2.4 dibawah 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 2.3. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan  

Tabel 2.4. Standar luas ruang Dinas Kesehatan  

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 
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 Tabel Literatur 

Literatur yang digunakan pada perancangan ini dapat dilihat pada Tabel 2.5, 

Tabel 2.6, dan Tabel 2.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 2.5. Tabel Literatur  

Tabel 2.6. Tabel Literatur  
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2.3 Studi Banding 

 Binh Thanh House, Vietnam 

Tim Arsitek : Vo Trong Nghia Architects, Sanuki, NISHIZAWA  

   ARCHITECTS 

Lokasi : Binh Thanh District, Ho Chi Minh City, Vietnam 

Tahun Proyek : 2013 

Luas Lahan : 140 m2 

Luas Bangunan : 516 m2 

Status Proyek : Terbangun 

  

Tabel 2.7. Tabel Literatur  

Gambar 2.1. Tampak Bangunan Binh Thanh House pada siang hari dan malam hari 

Sumber: https://www.archdaily.com/418764/binh-thanh-house 
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Terletak di pusat kota Ho Chi Minh di Vietnam, Binh Thanh House dirancang untuk 

dua keluarga; pasangan di usia enam puluhan, putra mereka, istri dan seorang anak. 

Rumah memiliki dua buah karakter yaitu perkotaan dan karakter alam berupa kanal 

dan kebun binatang dengan banyaknya tanaman hijau. 

Dengan latar belakang dualitas dari pengaturannya, konsep rumah ini 

mengakomodasi dua gaya hidup yang berbeda dalam iklim tropis yakni gaya hidup 

modern dengan peralatan mekanis seperti AC. Dan gaya hidup tradisional dengan 

memanfaatkan pencahayaan alami, pemanfaatan olahan air dan tanaman hijau. 

Dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan pemilihan Binh Thanh House menjadi studi banding pustaka adalah sebagai 

berikut: 

 Konsep bangunan dan iklim tropis yang berorientasi pada respon iklim dan 

cuaca; 

 Penggunaan elemen bangunan sebagai ventilasi alami; 

 Olahan fasad sebagai ventilasi pertukaran udara; 

 Konstruksi dan material sederhana yang dikemas secara menarik. 

 Student Center Universitas 

Tim Arsitek : PT. Duta Cermat Mandiri 

Lokasi : Jl. Scientia Boulevard, Gading Serpong, Tangerang, Banten  

   15811 

Gambar 2.2. Bagian dalam bangunan Binh Thanh House (kiri), Olahan fasad Binh 

Thanh House (kanan) 

Sumber: https://www.archdaily.com/418764/binh-thanh-house 
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Tahun Proyek : 2013 

Luas Lahan : + 32.000 m2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan perhitungan yang matang, alumunium ini sengaja dilubang-lubangi, 

dengan jumlah yang berbeda. Semakin suatu bagian menerima banyak panas, maka 

jumlah lubangnya semakin sedikit. Begitu pula kebalikannya, semakin sedikit 

menerima cahaya, maka lubang cenderung lebih banyak. Tujuannya, untuk 

membuat cahaya matahari masuk ke dalam ruangan-ruangan yang ada tapi tidak 

menyilaukan, sirkulasi udara dapat berproses secara baik dan menyejukkan. 

Dengan begitu, praktis penggunaan lampu-lampu penerang dapat diminimalisir, 

termasuk pemakaian AC-nya. Dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

  

Gambar 2.3. Screen panel pada Student Center Mahasiswa UMN (kiri), Tampak 

keseluruhan bangunan Student Center Mahasiswa UMN (kanan) 

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center 

Gambar 2.4. Bagian dalam Student Center Mahasiswa UMN 

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center 
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Jumlah penggunaan cahaya buatan di gedung tersebut tercatat hanya 53,25 

kWh/m/tahun (dalam memperoleh penghargaan energy efficient building kategori 

tropical building dalam ASEAN Energy Award, syarat maksimal penggunaan listrik 

200 kWh/m/tahun). Efisiensi Energi didukung dengan penggunaan jenis T5 atau 

LED yang lebih hemat energi di seluruh ruang dalam bangunan dan sangat jarang 

digunakan. Dapat dilihat pada Gambar 2.4 dan Gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

 

Alasan pemilihan Student Center Mahasiswa UMN menjadi studi banding pustaka 

adalah sebagai berikut: 

 Konsep bangunan dan iklim tropis yang berorientasi pada respon iklim dan 

cuaca; 

 Penggunaan elemen bangunan sebagai ventilasi alami; 

 Olahan fasad sebagai ventilasi pertukaran udara; 

 Konstruksi dan material sederhana yang dikemas secara menarik; 

 Bangunan hemat energi, ramah lingkungan dan mendapat penghargaan 

juara pertama Gedung Hemat Energi pada Penghargaan Efisiensi Energi 

Nasional pada 2013 dan Energy Efficient Building kategori Tropical 

Building (dilombakan pada ASEAN Energy Award September 2014 di 

Viantiane, Laos).

Gambar 2.4. Bagian dalam Student Center Mahasiswa UMN 

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center 




